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ANALISIS PENGARUH MARKET VALUE, RETURN ON ASSETS, 
EARNING PER SHARE, BID ASK SPREAD TERHADAP HOLDING 

PERIOD SAHAM SEKTOR INDUSTRI MANUFAKTUR DI 
INDONESIA YANG TERDAFTAR DI JII 2014-2016 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel MV, ROA, 

EPS dan BAS terhadap holding period saham perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di JII. Periode penelitian yang digunakan adalah taun 2014-2016. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah 27 

perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 

2014-2016. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah saham 

beredar, volume transaksi saham, closing price, return on asset, Earning per 

share. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 

data panel menggunakan model REM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
1). Variabel market value berpengaruh positif signifikan terhadap holding period 
saham perusahaan manufaktur yang ditunjukkan dengan nilai sig t 0,0075. 2). 
Variabel return on asset tidak berpengaruh signifikan terhadap holding period 
saham perusahaan manufaktur yang ditunjukkan dengan nilai sig t 0,1269. 3). 
Variabel earning per share tidak berpengaruh signifikan terhadap holding period 
saham perusahaan manufaktur yang ditunjukkan dengan nilai sig t 0,7358. 4). 
Variabel bid ask spread tidak berpengaruh signifikan terhadap holding period 
saham perusahaan manufaktur yang ditunjukkan dengan nilai sig t 0,1031. 5). 
MV, ROA, EPS, BAS secara uji eksistensi model/uji F adalah model yang dipakai 
eksis dengan nilai F statistik 0,000397. 5). Nilai Adjusted R2 sebesar 19,85% 
menunjukkan bahwa variasi variabel HP dapat dijelaskan oleh variabel 
independen, dan sisanya sebesar 80,65% variabel HP dijelaskan oleh variabel lain 
di luar model penelitian. 

Kata kunci: market value, return on asset, earning per share, bid ask 
spread, holding period   

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of MV, ROA, EPS and BAS variables on 
the holding period of manufacturing companies listed in JII. The research period 
used is year 2014-2016. This research is a quantitative research. The research 
population is 27 manufacturing industry companies registered in Jakarta Islamic 
Index period 2014-2016. The data used in this research is the number of shares 
outstanding, the volume of stock transactions, closing price, return on assets, 
Earning per share. Data analysis technique used in this research is panel data 
regression test using REM model. 
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The results of this study indicate that: 1). Market value variables have a 
significant positive effect on the holding period of manufacturing company's stock 
which is shown by the value of sig t 0,0075. 2). The variable return on asset has 
no significant effect on the holding period of manufacturing company stock which 
is shown by the value of sig t 0.1269. 3). The earning per share variable did not 
significantly affect the holding period of the manufacturing company's shares 
which was shown by the sig t value 0.7358. 4). The variable bid ask spread does 
not significantly affect the holding period of the manufacturing company's stock 
which is shown by the value of sig t 0.1031. 5). MV, ROA, EPS, BAS test model 
existence / F test is the model used exist with the value of F statistics 0.000397. 
5). The value of Adjusted R2 of 19.85% indicates that variations of HP variables 
can be explained by independent variables, and the remaining 80.65% of HP 
variables are explained by other variables outside the research model. 

Keyword: market value, return on asset, earning per share, bid ask 
spread, holding period   

1. PENDAHULUAN

Pasar modal adalah tempat bertemunya pihak yang memiliki kelebihan 

dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan 

sekuritas yang umumnya memiliki umur lebih dari satu tahun seperti saham dan 

obligasi. Bagi para investor, pasar modal merupakan tempat yang dapat 

dimanfaatkan untuk menginvestasikan dananya (dalam financial assets). 

Menurut Burhanuddin (2008), Pasar modal syariah adalah kegiatan yang 

bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik 

yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan efek yang menjalankan kegiatannya sesuai dengan prinsip 

syariah dan berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI), baik fatwa DSN-MUI yang ditetapkan dalam peraturan Bapepam 

dan LK maupun fatwa DSN-MUI yang telah diterbitkan sebelum adanya 

peraturan ini. 

Ayat berikut merupakan dasar peraturan bermuamalah sesuai syariah: 
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كَ ً أ كَ  جَ أ نْ وُن كَ أ  ْ نَ أ لّاَ  أإِ أبِ لّ بك طجلِ مْ وُ نك يْ أبك مْ وُ لّن نكا مْ نَ أ أ كولونا كَ أ ألّن  نا أآمكنُ لّاَذجينك أا ي ُّهك  نَ أ يك 

أ)الّنس ء:أ كَحجيمً  أ مْ وُ أبِ نْ هكأكن  لّلاَ أا اَْ إِ ۚ  أ أ مْ وُ فوسك نْ نَ أ لونا تُ ق  كَ أ ۚ  أوكلّن  أ مْ وُ نْ أمج كَركاضٍ أ عكنْ

92 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS. An-nisa: 

29). 

َِأ)َواهأا كَسُنلوأالّلَهجأصلاَىأالّلَهأعليهجأوسلاَمكأعنأبيعِأالّغكرك ابنأعمر(لّبيهقيأعنأنكهكىأ  
“Rasulullah SAW melarang jual beli (yang mengandung ) gharar.” (HR. Al-

Bayhaqiy dari Ibnu ‘Umar) 

Pasar modal menjadi salah satu alternatif bagi investor dalam melakukan 

investasi pada aset-aset financial. Pasar modal (capital market) merupakan pasar 

untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, 

baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif 

maupun instrumen lainnya (Sari & Abundati, 2015). 

Tempat terjadinya jual beli sekuritas disebut dengan Bursa efek. Bursa efek 

sendiri merupakan arti dari pasar modal secara fisik. Bursa Efek Indonesia 

menyediakan berbagai jenis sekuritas yang ditawarkan oleh perusahaan dan dapat 

dipilih oleh investor sesuai dengan pertimbangan masing-masing pihak (Sari & 

Abundati, 2015).   

Seorang investor mempunyai kebebasan untuk memilih jenis saham, 

membeli jumlah lembar saham dan menentukan lamanya memegang aset pada 

perusahaan go public. Jika investor memprediksikan saham perusahaan yang 

dibelinya dapat menguntungkan, maka investor cenderung akan menahan 

sahamnya dalam jangka waktu yang lebih lama, dengan harapan bahwa harga jual 

saham tersebut lebih tinggi dimasa yang akan datang. Sebaliknya, investor akan 

segera melepas saham yang telah dibelinya, jika mereka memprediksikan harga 
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saham tersebut akan mengalami penurunan. Hal ini dilakukan oleh para investor 

untuk mendapatkan gain yang sebesar-besarnya atas investasi yang dilakukan dan 

untuk meminimalkan terjadinya risiko yang akan dihadapinya (Arma, 2013). 

Lamanya seorang investor menahan dananya pada suatu saham atau 

memegang saham untuk jangka waktu tertentu merupakan hal yang dikatakan 

sebagai Holding period (Sari & Abundati, 2015). 

Salah satu indeks saham  yang ada di Bursa Efek Indonesia adalah 

perusahaan yang masuk dalam saham syariah atau perusahaan yang mempunyai 

kriteria sesuai dengan prinsip syariah, seperti yang sudah terpapar diatas. 

Perusahaan-perusahaan tersebut akan masuk dalam daftar Jakarta Islamic Index 

(JII). JII menyaring perusahaan hanya 30 perusahaan yang terdaftar mulai tahun 

berdirinya JII hingga saat ini. 

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh MV, ROA, EPS, dan 

BAS Terhadap Holding Period Saham Perusahaan Industri Manufaktur Yang 

Terdaftar di JII tahun 2014-2016. Data yang digunakan adalah data sekunder. 

Dengan menggunakan model regresi data panel uji REM 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Estimasi Model REM 

HPi = 1.300662 + 1.51E-05 MVi + 0.059839 ROAi - 0.000296 EPSi + 5.39E-05 

BASi 

          (0.0075)** + (0.1269) – (0.7358) + (0.1031) 

R2 = 0.233834; DW-Stat = 1.711942; F-Stat = 5.798810; Sig. F-Stat = 0.000397 

Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; *** 

Signifikan pada α = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-

statistik. 

3.1 Market Value (MV) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

holding period saham perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII). Dengan nilai koefisien sebesar 0,0000151; 

maka setiap kenaikan satu triliun MV akan menyebabkan HP meningkat 

sebesar 0,0000151 hari. 



5 

3.2 Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap holding 

period saham perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). Dengan nilai koefisien 0,059839 maka setiap kenaikan 

satu persen ROA tidak akan menaikkan atau menurunkan HP. 

3.3 Earning per Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap holding 

period saham perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). Dengan nilai koefisien 0,000296; maka setiap kenaikan 

satu persen EPS tidak akan menaikkan atau menurunkan HP. 

3.4 Bid Ask Spread (BAS) tidak berpengaruh signifikan terhadap holding 

period saham perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). Dengan nilai koefisien 0,0000539; maka setiap 

kenaikan satu persen BAS tidak akan menaikkan atau menurunkan HP. 

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Variabel Independen Market Value (MV), Return on Assets (ROA),

Earning per Share (EPS), Bid Ask Spread (BAS) secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Holding Period

di perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index

(JII).

2) Variabel Independen Market Value (MV), Return on Assets (ROA),

Earning per Share (EPS), Bid Ask Spread (BAS) secara parsial masing-

masing memiliki pengaruh sebagai berikut:

a. Market Value (MV) memberikan pengaruh positif dan signifikan

terhadap holding period saham perusahaan industri manufaktur yang

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).

b. Return on Assets (ROA) tidak memberikan pengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap holding period saham perusahaan industri

manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).
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c. Earning per Share (EPS) tidak memberikan pengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap holding period saham perusahaan industri

manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).

d. Bid Ask Spread (BAS) tidak memberikan pengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap holding period saham perusahaan industri

manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).

4.2 Keterbatasan 

1) Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan industri manufaktur yang

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) selama kurun waktu 3 tahun

periode 2014-2016.

2) Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen yaitu market

value, return on assets, earning per share, dan bid ask spread.

Berdasarkan hasil Adjusted R square hanya sebesar 19,85% pengaruh

variabel independen terhadap holding period saham perusahaan industri

manufaktur, sehingga masih banyak variabel lain yang dapat

mempengaruhi besarnya holding period saham perusahaan industri

manufakur namun tidak dimasukkan dalam model regresi.

3) Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta

Islamic Index (JII) sehingga kesimpulan tidak dapat digeneralisasikan

pada semua sektor yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4.3 Saran 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1) Bagi Investor

Bagi calon investor yang berkeinginan untuk investasi pada saham 

syariah, sebaiknya memperhatikan market value perusahaan yang sudah 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap holding period saham perusahaan 

industri manufaktur. 

2) Bagi Peneliti

Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen 

atau mengganti variabel independen yang tidak signifikan dari penelitian 
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ini dengan variabel lain yang dapat mempengaruhi holding period saham 

perusahaan manufaktur, terutama yang memberikan penilaian fundamental 

terhadap perusahaan dan sejauh mana fundamental perusahaan 

mempengaruhi investor. Dengan demikian, hasil yang tercapai diharapkan 

lebih akurat dan signifikan. 
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